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Penggunaan media sosial di kalangan remaja salah satunya sebagai wadah untuk 
melakukan pengungkapan diri. Berbagai resiko dan dampak yang menimpa 
remaja terhadap penggunaan media sosial sebagai akibat dari perilaku 
pengungkapan diri yang tidak memiliki kontrol diri yang baik dalam 
menggunakan media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubunganantara kontrol diri dengan pengungkapan diri remaja putri pengguna 
media sosial online.Teknik pengambilan sampelpada penelitian ini yaitu 
menggunakan teknikproportionate stratified random samplingsebanyak 198 
remaja berjenis kelamin perempuan di SMP N Makassar. Teknik analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis Spearman.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan negatif antara kontrol diri 
dengan pengungkapan diri remaja putri pengguna media sosial online, (p= 0,004, r 
= 0,204).Penelitian ini diharapkan agar remaja memiliki kontrol diri yang baik 
dan mampu mempertimbangkan informasi-informasi bersifat pribadi sebelum 
melakukan pengungkapan diri dalam ranah media sosial online agar remaja dapat 
terhindar dari dampak-dampak yang merugikan bagi diri remaja. 
 
Kata kunci : Pengungkapan Diri, Kontrol Diri, Remaja Putri Pengguna Media 
Sosial Online 
 
Media sosial bukanhanya menjadi 
wadah dalam menjaring pertemanan 
maupun sebagai media bertukar 
informasi.Pengguna media 
sosialonlinejuga menggunakan akun 
media sosial sebagai wadah untuk 
mencurahkan isi hati.Fitur-fitur yang 
tersedia dalam situs jejaring sosial 
memudahkan pengguna dalam 
melakukan pengungkapan 
diri.Remaja dalam menggunakan 
akun media sosial online juga sering 
mengungkapkan informasi-informasi 
pribadi dan mengembangkan 
hubungan melalui internet 
(Valkenburg, Peter&Schouten, 2006). 
Hasil survei Pewresearch melaporkan 
sebanyak 92% remaja dengan rentang 
usia 13-17 tahun aktif secara online. 
Survei yang melibatkan remaja 
tersebut menemukan bahwa sebesar 
56% remaja menggunakan media 
sosial online (Lenhart, 2015). 
Itahadiwidjojo(2016) 
mengemukakan bahwa banyak remaja 
yang masih belum menyadari bahaya 
maupun resiko yang dapat menimpa 
remaja dalam penggunaan media 
sosial.Remaja merasa bahwa media 
sosial merupakan ruang lingkup 
pribadi yang membuat remaja secara 
bebas berekspresi mengunggah 
informasi di media sosial. 
Peneliti melakukan pengambilan data 
awal pada tiga sekolah menengah 
pertama (SMP) dan sederajat yang 
ada di Makassar.yaitu SMP Negeri 4 
Makassar, SMP Nasional Makassar, 
dan MTSn 1 Makassar.Peneliti 
menyebar kuesionerkepada 35 orang 
siswa disetiap sekolah.Ditemukan 
hasil bahwa semua remaja memiliki 
lebih dari satu akun sosial media 
online. Remaja didominasi 
menggunakan akun sosial media 
Facebook namun akun sosial media 
lain seperti Line, Instagram, 
WhatsApp dan Blackberry Messanger 
juga digunakan oleh 
remaja.Berdasarkan hasil data awal 
yang telah dilakukan ditemukan 
bahwa aktifitas remaja dalam 
menggunakan media sosialonline 
adalah didominasi dengan perilaku 
memposting status.Hasil 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
remaja gemar mencurahkan perasaan 
di sosial media online. 
      Peneliti melakukan proses 
wawancara pada tanggal 9 November 
2017 kepada dua orang siswi 
berinisial T dan M. Hasil wawancara 
disimpulkan bahwa pergaulan di 
sekolah SMP N Makassar pernah 
ditemukan ditemukan kasus mengenai 
pelanggaran-pelanggaran mengenai 
tata tertib sekolah yang dilakukan 
oleh siswa-siswi salah satunya kasus 
yang melibatkan media sosial. 
      Kasus kenakalan remaja di SMP 
N Makassar, yakni  perilaku 
merokok, perselisihan, perkelahian 
maupun tawuran. Kasus perselisihan 
antar remaja terjadi diakibatkan 
karena adanya pesan status di media 
sosial yang saling menyinggung 
sehingga mengakibatkan percekcokan 
yang berakibat memutuskan 
hubungan pertemanan. 
Devito (2011) mengemukakan bahwa 
pengungkapan diri merupakan 
informasi tentang diri sendiri, pikiran, 
perasaan maupun perilaku 
seseorang.Pengungkapan diri 
berdasar pada derajat informasi yang 
mencerminkan individu secara 
personal terkait perasaan-perasaan 
yang paling dalam dari diri. 
Aspek-aspek pengungkapan diri 
dikemukakan oleh Devito 
(Hutagalung, 2007) yaitu aspek 
ukuran, valensi, kecermatan dan 
kejujuran, tujuan dan maksud, dan 
keintiman. Aspek ukuran yaitu 
berkaitan pada frekuensi tingkat 
keseringan dan durasi pesan individu 
melakukan pengungkapan diri. Aspek 
Valensi yaitu kualitas informasi 
positif dan negatif perilaku 
pengungkapan diri yang dibagikan ke 
orang lain. Aspek kecermatan dan 
kejujuran yaitu  perilaku 
pengungkapan diri individu dalam hal 
mengenali diri sendiri dan secara total 
jujur dalam membagi informasi 
mengenai diri. Aspek tujuan dan 
maksud yaitu individu memiliki 
kesadaran dalam mengungkap 
informasi tentang diri dan mengetahui 
tujuan dari pengungkapan diri yang 
dilakukan. Aspek keintiman mengacu 
bersifat pribadi dan membagi 
informasi tentang diri kepada orang 
yang diberi kepercayaan. 
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi individu melakukan 
pengungkapan diriyaitu Topik dari 
pengungkapan diri.Jenis topik 
pengungkapan diri dapat berupa 
perasaan dan pikiran yang bersifat 
pribadi yang tidak semestinya disebar 
di media sosial.Individu memiliki 
kendali tersendiri dalam mengontrol 
topik pengungkapan diri yang 
dilakukan. 
Remaja diperuntukkan agar 
mampu memilih hasil atau suatu 
tindakan berdasarkan pada sesuatu 
yang diyakini oleh remaja. Pemilihan 
topik dari pengungkapan diri yang 
diungkapkan di media sosial 
berkaitan dengan kontrol keputusan 
remaja sebelum melakukan 
pengungkapan diri di media sosial. 
      Skinner (Alwisol, 2004) 
mengatakan bahwa kontrol diri 
merupakan tindakan diri dalam 
mengontrol variabel-variabel luar 
yang menentukan tingkah laku yang 
dapat di kontrol dengan cara 
menghindar, penjenuhan, stimuli 
yang tidak disukai dan memperkuat 
diri. Aspek-aspek kontrol diri 
menurut Averil (Gufron & Risnawita, 
2016), yaitu kontrol perilaku, kontrol 
kognitif, dan mengontrol keputusan. 
Aspek kontrol perilaku yaitu kesiapan 
tersedianya suatu respon yang dapat 
secara langsung memengaruhi atau 
memodifikasi suatu keadaan yang 
tidak menyenangkan. Aspek kontrol 
kognitif yaitu kemampuan individu 
dalam mengolah informasi dengan 
cara menginterpretasi, menilai atau 
menghubungkan suatu kejadian 
dalam suatu kerangka kognitif 
sebagai adaptasi psikologis atau 
mengurangi tekanan. Aspek 
mengontrol keputusan yaitu 
kemampuan individu untuk memilih 
hasil atau suatu tindakan berdasarkan 
pada sesuatu yang diyakini. 
Mailoor (2017) mengemukakan hasil 
penelitian tentang pengaruh 
penggunaan media sosial Snapchat 
terhadap pengungkapan diri 
mahasiswa.Hasil penelitian 
ditemukan bahwa sebanyak 51 
responden melakukan pengungkapan 
diri dengan mengungkapkan dan 
membagi informasi mengenai diri 
melalui media sosial 
Snapchat.Informasi yang dibagikan 
seperti kehidupan pribadi, pemikiran 
dan ide, pandangan mengenai agama, 
pekerjaan maupun tugas kuliah, 
pandangan mengenai seks dan 
hubungan percintaan, 
mengungkapkan perasaan sedih 
ataupun bahagia, dan kegiatan-
kegiatan terkait hobi. 
Penelitian Arnus (2016)  
mengemukakan hasil studi kualitatif 
terhadap 20 orang mahasiswa IAIN 
Kendari sebagai subjek penelitian, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menuliskan 
status pada akun media sosial 
facebook dengan tujuan melakukan 
pengungkapan diri. Responden 
mengungkapkan perasaan terkait 
permasalahan yang dialami melalui 
media sosial online.Remaja bisa 
bebas berekspresi dalam aktifitas 
secara onlinedimedia sosial.Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden melakukan 
pengungkapan dirimelaluimedia 
sosial online. Remaja melakukan 
pengungkapan diri berdasarkan topik 
permasalahan pribadi maupun 
perasaan yang dirasakan oleh 
responden berupa memposting status 
ataupun chatting. 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah 
terdapat hubungan negatif 
antarakontrol diri dengan 
pengungkapan diri remaja putri 
pengguna media sosial online. 
Semakin tinggi kontrol diri maka 
semakin rendah pengungkapan diri 
pada remaja dalam menggunakan 
media sosial online, sebaliknya 
semakin rendah kontrol diri maka 
semakin tinggi pengungkapan diri 
pada remaja dalam menggunakan 




Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah pengungkapan diri. 
Pengungkapan diri adalah perilaku 
remaja dalam menyebarluaskan 
segala informasi, perasaan, maupun 
pikiran mengenai diri. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah kontrol 
diri.Kontrol diri adalah kemampuan 
remaja dalam mengendalikan diri dan 
perilaku. 
      Populasi dalam penelitian ini 
adalah remaja awal usia 12-15 tahun , 
menggunakan media sosial online, 
berjenis kelamin perempuan yang 
merupakan siswi SMP Nasional 
Makassar berjumlah 438 siswi. 
Teknik sampling yang digunakan 
adalah proportionate stratified 
random sampling. Peneliti 
menentukan jumlah sampel dari 
populasi yang dikembangkan oleh 
Isaac dan Michael dengan taraf 
signifikansi sebesar 95% (Widiyanto, 
2013). Berdasarkan tabel tersebut, 
maka diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 195 orang siswi.  
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan dua skala yakni skala 
pengungkapan diri dan skala kontrol 
diri yang disusun sendiri oleh 
peneliti.Jenis skala yang digunakan 
adalah skala Likert, dengan rentang 0-
4. Skala pengungkapan diri disusun 
dengan mengacu pada aspek yang 
dikemukakan oleh Devito 
(Hutagalung, 2007) yang terdiri dari 5 
aspek, ukuran, valensi, kecermaan 
dan kejujuran, tujuan dan maksud,dan 
keintiman. Reliabilitas skala alpha 
yang diperoleh dari hasil uji coba 
terhadap skala pengungkapan diri, 
yakni reliabilitas pengungkapan diri  
yang diuji cobakan kepada 73 subjek 
yang terdiri dari 25 aitem memiliki 
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,633. 
Berdasarkan kriteria klasifikasi skor 
reliabilitas, skala pengungkapan diri 
termasuk dalam kategori 
rendah.Terdapat 9 aitem yang gugur 
setelah uji coba, sehingga jumlah 
aitem menjadi 16 aitem dengan 
koefisien reliabilitas alpha sebesar 
0,858 termasuk kategori tinggi.Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa skala 
pengungkapan diri tergolong layak 
digunakan. 
Skala kontrol diri disusun dengan 
mengacu pada aspek yang 
dikemukakan oleh Averill (Ghufron 
& Risnawita, 2016) yaitu kontrol 
perilaku kontrol kognitif, mengontrol 
keputusan. 
Reliabilitas skala alpha yang 
diperoleh dari hasil uji coba terhadap 
skala kontrol diri, yakni reliabilitas 
skala kontrol diri yang diuji cobakan 
kepada  73 subjek yang terdiri dari 19 
aitem memiliki nilai cronbach’s 
alpha sebesar 0,714. Berdasarkan 
kriteria klasifikasi skor reliabilitas, 
skala kontrol diri termasuk dalam 
kategori cukup.Terdapat 6 aitem yang 
gugur setelah uji coba, sehingga 
jumlah aitem menjadi 13 aitem 
dengan koefisien reliabilitas alpha 
sebesar 0,704 termasuk kategori 
cukup.Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa skala kontrol dirilayak 
digunakan. 
Validitas skala penelitian ini 
dengan menggunakan Aiken’s V yang 
diperoleh dari semua aitem skala 
pengungkapan diri dan skala kontrol 
diri berada pada rentang 0,58-0,75. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa 
hasil validasi skala tergolong baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 198 orang remaja putri 
pengguna media sosial onlinedi SMP 
N Makassar yang berusia 12-15 
tahun. 
Tabel 1.Deskriptif subjek penelitian 
berdasarkan usia 
 
Tabel 2.Kategorisasi dan interpretasi 
skor pengungkapan diri. 
 
Data pada tabel 2 menunjukkan 
bahwa perilaku pengungkapan diri 
remaja putri di SMP N Makassar 
berada pada kategori sedang.Artinya, 
responden melakukan pengungkapan 
diri dalam kategori cukup. Kondisi ini 
dapat diinterpretasikan bahwa 
sebagian responden penelitian ingin 
mengungkapkan diri secara apa 
adanya sebagai salah satu cara dalam 
berkomunikasi dan menampilkan diri 
dengan cara mencurahkan isi hati 
remaja. Remaja masih dalam kategori 
cukup mampu mempertimbangkan 
informasi sebelum memposting 
pengungkapan diri pribadi di media 
sosial. Faktor topik mempengaruhi 
remaja dalam melakukan 
pengungkapan diri di media sosial 
online. Remaja putri di SMP Nasional 
memilih topik tertentu yaitu dengan 
cara memposting status tentang 
permasalahan-permasalahan pribadi 
maupun kondisi emosi remaja secara 
terbuka di media sosial namun tetap 
berada pada kategori sedang yaitu 
remaja putri juga tetap memikirkan 
dan mempertimbangkan topik 
pengungkapan diri sebelum 
memposting dimedia sosial. 
      Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Devito (Dayakisni 
& Hudaniah, 2006), resiko-resiko 
yang terjadi akibat dari pengungkapan 
diri, salah satunya yaitu kesulitan 
intrapribadi dan kerugian secara 
material Remaja yang berada pada 
kategori sedang dalam 
mengungkapkan mengenai dirinya 
disebabkan karena remaja 
mempertimbangkan sebelum 
melakukan pengungkapan diri di 
media sosial untuk menghindari 
penolakan dan tidak adanya 
dukungan, seperti di cemooh dan 
dikucilkan oleh orang lain, 
Usia Jumlah Subjek 
Persentase 
(%) 
12 Tahun 10 5,0 
13 Tahun 70 35,5 
14 Tahun 79 39,8 
15 Tahun 39 19,6 







12 6,06 Sangat tinggi 
55 27,77 Tinggi 
61 30,80 Sedang 
59 29,79 Rendah 
11 5,55 Sangat 
rendah 
198 100  
terputusnya hubungan pertemanan, 
maupun menimbulkan pertikaian. 
 
Tabel 3.Kategorisasi dan interpretasi 
skor kontrol diri. 
 
Data pada tabel 3 menunjukkan 
bahwa kontrol diri remaja putri di 
SMP N Makassar berada pada 
kategori sedang.Hal ini menandakan 
bahwa remaja putri cukup mampu 
mengontrol diri dalam menggunakan 
media sosial untuk melakukan 
pengungkapan diri. Kondisi ini dapat 
diiterpretasikan bahwa responden 
cukup mampu dalam mengontrol dan 
mengarahkan perilaku, pemikiran dan 
informasi serta cukup mampu 
mengambil keputusan dari setiap 
kejadian agar tidak melakukan 
pengungkapan diri di media sosial 
dengan cara mengunggah status-
status atau foto yang berisikan 
informasi tentang diri pribadi. Sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Ghufron & Risnawita (2016) kontrol 
diri yang tergolong sedang dapat 
diartikan cukup mampu mengarahkan 
perilaku ke arah positif dan menekan 




Hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan teknik Spearman 
menunjukkan bahwa nilai korelasi 
antara kontrol diri dengan 
pengungkapan diri dengan nilai 
signifikansi p = 0,004. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kontrol diri dengan pengungkapan 
diri remaja putri pengguna media 
sosial online.Hasil penelitian ini 
didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wahdah (2016) yang 
meneliti tentang hubungan kontrol 
diri dan pengungkapan diri terhadap 
intensitas penggunaan facebook 
dengan taraf signifikansi sebesar 
0,000 menunjukkan hubungan 
signifikan antara variabel kontrol diri 
dan pengungkaan diri dengan 
intensitas penggunaan facebook. 
Diketahui nilai r tabel dalam 
penelitian ini sebesar r = 0,204 yang 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang berarah positif antara 
kontrol diri dengan pengungkapan 
diri remaja putri pengguna media 
sosial online. Berdasarkan hasil 
analisis koefisien korelasi antara 
variabel kontrol diri dengan 
pengungkapan diri sebesar r= 0,204 
dengan nilai signifikansi p= 0,004 
menunjukkan Ha ditolak dan H0 
diterima. Ditemukan bahwa ada 
hubungan positif antara kontrol diri 
dengan pengungkapan diri remaja 
putri pengguna media sosial online, 
yaitu semakin tinggi kontrol diri 
maka semakin tinggi pula 
pengungkapan diri dan sebaliknya 
yaitu semakin rendah kontrol diri 
maka semakin rendah pula perilaku 
pengungkapan diri remaja pengguna 
media sosial online. Hal ini tidak 
sejalan dengan hipotesis yang 







11 5,55 Sangat tinggi 
41 20,70 Tinggi 
95 47,97 Sedang 
40 20,20 Rendah 
11 5, 55 Sangat 
rendah 
198 100  
hubungan negatif antara kontrol diri 
dengan pengungkapan diri remaja 
putri pengguna media sosial online 
yaitu, semakin tinggi pengungkapan 
diri di media sosial maka semakin 
rendah kontrol diri, sebaliknya 
semakin rendah pengungkapan diri di 
media sosial maka semakin tinggi 
kontrol diri. Peneliti menyimpulkan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
ditolak yaitu tidak ada hubungan 
negatif antara kontrol diri dengan 
pengungkapan diri remaja putri 
pengguna media sosial online. 
Hasil data lapangan didukung oleh 
hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti. Peneliti melakukan 
wawancara pada siswi di SMP N 
Makassar sebanyak 7 orang. Proses 
wawancara dilakukan pada tanggal 6 
April 2018. Hasil wawancara 
ditemukan bahwa sebanyak 7 orang 
siswi mengaku bahwa aktifitas yang 
dilakukan di media sosial yaitu 
chatting, memposting 
status/foto/video terkini,memposting 
tentang keberadaan/lokasi, memberi 
tanda “like” dan memberi komentar 
pada postingan orang lain, mengamati 
profil milik orang lain, berbelanja 
online, dan membaca beranda 
pemberitahuan di media sosial 
seperti: postingan status teman, berita 
terkini yang bersifat viral. Terdapat 3 
orang siswi yang lebih memilih 
menyimpan permasalahan sendiri 
atau memilih diam dengan tidak 
menyebar informasi pengungkapan 
diri di media sosial.  
Peneliti melakukan wawancarapada 4 
orang siswi lainnya yaitu hasilnya 
menyatakan bahwa siswi melakukan 
pengungkapan diri di media sosial 
dengan tidak terlalu ekstream yakni 
melakukan pengungkapan diri dengan 
seperlunya dan memilih untuk 
menceritakan secara langsung 
permasalahan yang dialami maupun 
perasaan yang dirasakan kepada 
orang dipercaya. Remaja menghindari 
untuk memposting permasalahan di 
media sosial agar dapat menghindari 
perselisihan maupun percekcokan di 
media sosial. Aktifitas pengungkapan 
diri yang dilakukan oleh siswi yaitu 
memposting status galau dengan 
menambahkan simbol sedih, 
menangis, kecewa, kesal dan marah. 
Siswi juga memposting di media 
sosial yang berisikan gambar atau 
status yang berisi quotes tentang 
percintaan, kehidupan maupun 
persahabatan. Siswi juga mengakui 
bahwa dalam beberapa situasi akan 
mendorong siswi melakukan 
pengungkapan diri apabila siswi 
memiliki peluang dan keinginan 
untuk melakukan pengungkapan diri, 
tidak mempunyai orang yang tepat 
untuk menceritakan perasaan maupun 
permasalahan yang dialami sehingga 
memilih media sosial untuk 
mengungkapkan diri. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut peneliti 
mengambil kesimpulan yaitu apabila 
individu melakukan pengungkapan 
diri secara offline yang tinggi 
dibandingkan pengungkapan diri 
secara online maka individu memiliki 
kontrol diri tinggi yakni mampu 
membatasi perilaku memposting 
status dimedia sosial. Sebaliknya 
apabila individu melakukan 
pengungkapan diri secara offline yang 
rendah dibandingkan pengungkapan 
diri secara online maka individu 
memiliki kontrol diri rendah yakni 
kurang mampu membatasi perilaku 
dalam mengungkapkan diri di media 
sosial. 
Hasil wawancara didukung oleh teori 
Jendela Johari yang dikemukakan 
oleh Kleinke (Devito, 1997) 
menyatakan bahwa terdapat empat 
area kesadaran diri yang merupakan 
landasan bagi individu dalam 
mengungkapkan diri, dua diantaranya 
yaitu pertama, daerah terbuka (open 
self) adalah individu memiliki semua 
informasi mengenai diri, perilaku, 
sikap, perasaan, keinginan maupun 
komunikasi yang diketahui oleh diri 
sendiri dan orang lain. Individu akan 
cenderung mengungkapkan tentang 
dirinya yang paling dalam hanya 
kepada orang tertentu dan pada waktu 
tertentu. Kedua, daerah tertutup 
(hidden self) adalah mengandung 
semua hal yang diketahui oleh 
individu tentang diri sendiri maupun 
tentang orang lain namun individu 
memilih menyimpan pengungkapan 
itu sendiri tanpa mengkomunikasikan 
kepada orang lain. 
Devito (2011) mengemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi individu 
dalam hal pengungkapan diri yaitu 
berkaitan dengan faktor besar 
kelompok yang memengaruhi 
individu dalam mengungkapkan diri. 
Pengungkapan diri lebih banyak 
terjadi dalam suatu kelompok kecil 
daripada kelompok besar. Diad 
(kelompok yang terdiri atas dua 
orang) merupakan lingkungan yang 
paling cocok untuk melakukan 
pengungkapan diri. Individu yang 
melakukan pengungkapan diri dapat 
menanggapi secara cermat kepada 
satu orang pendengar. Faktor topik 
juga mempengaruhi individu dalam 
membuka diri. Pada umumnya, makin 
negatif suatu topik, maka individu 
membutuhkan pengendalian diri 
dalam mengungkap informasi 
mengenai diri. 
Hasil penelitian ini menghubungkan 
perilaku pengungkapan diri dengan 
kontrol diri remaja di SMP N 
Makassar dalam menggunakan media 
sosial online. Remaja yang memiliki 
kontrol diri yang baik akan cenderung 
mengarahkan perilaku pada 
konsekuensi positif. Remaja dalam 
mengambil keputusan akan 
mempertimbangkan dengan matang. 
Menurut Piaget, remaja berada pada 
pada tahap pemikiran operasional 
formal yaitu berkisar antara usia 11 
hingga usia 15 tahun. Remaja mampu 
berfikir abstrak, idealis dan secara 
logis mampu menyusun dan 
memecahkan permasalahan secara 
sistematis. Hal ini berkaitan pula 
dengan perkembangan kognisi remaja 
dalam pengambilan keputusan yang 
realistis. Keputusan-keputusan dunia 
nyata terjadi dalam atmosfir yang 
menegangkan yang meliputi faktor 
keterlibatan emosional (Santrock, 
2002). 
Hurlock mengemukakan bahwa pola 
emosi remaja akan semakin stabil 
seiring bertambahnya usia. Remaja 
mampu menilai situasi secara kritis 
terlebih dulu sebelum bereaksi secara 
emosional yakni mampu 
mengabaikan rangsangan yang dapat 
menimbulkan ledakan emosi sehingga 
emosi remaja dapat stabil dan tidak 
berubah-ubah. Remaja akan mampu 
mencapai kematangan emosinya 
apabila remaja mampu untuk belajar 
memperoleh gambaran tentang 
situasi-situasi yang dapat 
menimbulkan reaksi emosional 
dengan cara membicarakan berbagai 
masalah pribadi dengan orang lain. 
Keterbukaan, perasaan dan masalah 
pribadi dipengaruhi sebagian rasa 
aman dalam hubungan sosial dan 
kepada orang yang disukai yakni 
membuat remaja berkeinginan untuk 
mengungkapkan masalah pribadi 
kepada orang tertentu. Perubahan 
sosial yang penting dalam masa 
remaja meliputi meningkatnya 
pengaruh kelompok sebaya, pola 
perilaku sosial yang lebih matang, 
pengelompokan sosial baru dan nilai-
nilai baru dalam pemilihan teman. 
Remaja diharapkan mampu 
mengembangkan hubungan 
interpersonal melalui minat dalam 
pemlihan teman dengan tujuan agar 
memperoleh rasa aman bila berada 
diantara teman-teman dan 
membicarakan hal-hal yang menarik 
maupun permasalahan yang dialami 
sehingga remaja memiliki 
kesempatan untuk mengeluarkan isi 
hati dan memeroleh pandangan baru 
terhadap masalah yang dihadapi 
(Hurlock, 1980). 
Hal ini berkaitan dengan 
perkembangan sosial remaja tidak 
bisa lagi mengabaikan peran penting 
ruang digital yang membuat remaja 
mencoba mencari identitas diri. 
Remaja juga sering mengungkapkan 
informasi pribadi dan 
mengembangkan hubungan melalui 
internet (Schouten, Valkenburg & 
Peter, 2007). Dinamika 
perkembangan sosial remaja temasuk 
perbedaan usia dan jenis kelamin 
hanya dapat dipahami jika dapat 
diintegrasikan kedalam perubahan 
besar dalam lingkungan media online 
maupun offline yang menjadi teori 
dan penelitian interpersonal pada 
masa remaja (Valkenburg, Sumter & 
Peter, 2011). 
Pengungkapan diri dapat terjadi 
secara offline maupun online. Sejalan 
dengan hasil penelitian Valkenburg, 
Sumter & Peter (2011) yang meneliti 
tentang perbandingan perilaku 
pengungkapan diri remaja secara 
online maupun offline 
mengemukakan bahwa remaja yang 
melakukan pengungkapan diri secara 
online juga dapat mendorong dan 
memperkaya pengungkapan diri 
secara offline yaitu remaja 
menggunakan media online untuk 
membangun hubungan terutama 
dalam mengungkapkan diri. Subjek 
penelitian sebanyak 690 remaja 
berusia antara 10-17 tahun ditemukan 
bahwa sebanyak 64% remaja 
mengungkapkan diri secara offline 
daripada melalui media online. 
Kontrol diri dan perilaku 
pengungkapan diri remaja putri di 
media sosial memiliki hubungan 
positif yaitu semakin tinggi 
pengungkapan diri maka semakin 
tinggi pula kontrol diri remaja, 
begitupun sebaliknya. Tingkat 
perilaku pengungkapan diri siswi 
SMP N Makassar berada pada 
kategori sedang. Kondisi ini dapat 
diinterpretasikan bahwa sebagian 
remaja mengungkapkan diri melalui 
media sosial secara apa adanya 
sebagai salah satu cara dalam 
menampilkan diri dengan cara 
mencurahkan segala hal yang terjadi 
dalam diri remaja namun sebagian 
remaja cenderung menutup diri 
maupun kurang terbuka tentang diri 
melalui media sosial online dan lebih 
memilih mengungkapkan diri dalam 
konteks offline. Kelemahan penelitian 
ini yaitu penelitian ini dilakukan pada 
remaja awal berjenis kelamin 
perempuan saja, sehingga pada saat 
turun lapangan penelitian pada setiap 
kelas remaja perempuan tidak 
dikumpulkan secara keseluruhan 
dalam satu ruangan sehingga remaja 
laki-laki menganggu proses pengisian 
skala pada subjek penelitian. 
Penelitian ini tidak membuktikan 
adanya hubungan negatif diantara 
kedua variabel sehingga 
memunculkan hipotesis baru untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini, 
penulis menarik kesimpulan bahwa 
hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 
koefisien korelasi variabel kontrol diri 
dengan pengungkapan diri yaitu 
sebesar 0,204 atau 2,04% (r=0,204) 
dengan nilai signifikansi sebesar 
0,004 (p<0,05). Sehingga peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan namun 
berarah positif antara variabel 
pengungkapan diri dengan dengan 
variabel kontrol diri pada remaja putri 
pengguna media sosial online, 
sehingga Ha ditolak dan H0 diterima, 
yaitu tidak ada hubungan negatif 
antara kontrol diri dengan 
pengungkapan diri remaja putri 
pengguna media sosial online. 
Berdasarkan kesimpulan 
penelitian, maka penulis memberikan 
beberapa rekomendasi berupa saran-
saran sebagai berikut: 
1. Remaja/siswa 
      Penulis mengharapkan agar 
remaja dapat menggunakan media 
sosial sesuai dengan kebutuhan. 
Remaja juga diharapkan dapat 
mempertimbangkan isi informasi 
yang diunggah di media sosial 
dengan cara membatasi 
memposting pengungkapan diri 
bersifat pribadi agar terhindar dari 
dampak-dampak yang merugikan 
bagi remaja seperti, menimbulkan 
percekcokan maupun perkelahian. 
2. Orangtua 
Orangtua diharapkan agar 
memeberikan pengawasan kepada 
anak dan menjalin hubungan 
komunikasi yang hangat dan akrab 
dalam keluarga agar anak dapat 
mengurangi penggunaan media 
sosial sebagai media komunikasi 
dalam melakukan pengungkapan 
diri sehingga dapat meminimalkan 
penggunaan media sosial online. 
3. Guru 
Pihak sekolah dalam hal ini guru, 
diharapkan agarlebih 
mengefektifkan program 
bimbingan dan konseling dalam 
menangani permasalahan siswa. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 




pengungkapan diri secara 
online dan offline. 
b. Peneliti selanjutnya 
diharapkan melakukan 
penelitian yang lebih 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL WITH SELF-
DISCLOSURE ON YOUNG WOMEN ONLINE SOCIAL MEDIA USERS 
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The use of social media among the teenagers one of them is to do self-disclosure. 
Many risks and impacts the teenagers have on the use of social media as a result 
of self-disclosure behaviours that lack good self-control in the use of social media. 
This study aims to determine the relationship between self-control with self-
disclosure of young women online social media users. Sampling technique in this 
research is using proportionate stratified random sampling technique to 198 
teenagers of female gender in SMP N Makassar. Data analysis technique used in 
this research is Spearman analysis technique. The results showed that there was no 
negative relationship between self-control and self-disclosure of young women 
online social media users, (p = 0.004, r = 0.204). This study is ected that 
adolescents have good self-control and able to consider the personal informations 
before making self-disclosure in the realm of online social media so that 
adolescents can avoid the adverse effects for teenagers. 
 
Keywords : SelfDisclosure, Self Control,Young Woman Online Social Media 
Users.
Social media is not only for 
capturing friendship and as a media 
for sharing informations. The users 
os social media also use their social 
media accounts to pour out their 
hearts. The features available in 
social networking sites make it easier 
for the users to do self-disclosure. 
Teens use online social media 
accounts and often reveal personal 
information and develop 
relationships via the internet 
(Valkenburg, Peter & Schouten, 
2006). 
Pewresearch survey results reported 
that as many as 92% of teenagers 
with age range 13-17 years active 
online. This survey involving the 
teenagers found that 56% of 
teenagers use online social media 
(Lenhart, 2015). 
      Itahadiwidjojo (2016) suggests 
that many teenagers are still not 
aware of the dangers or risks that can 
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affect them in the use of social 
media. Teenagers feel that social 
media is a personal scope that makes 
them freely express to upload 
information on social media. 
The researcher collected preliminary 
data at three junior high schools 
(SMP) and equivalent in Makassar, 
they are SMP Negeri 4 Makassar, 
SMP Nasional Makassar, and MTSn 
1 Makassar. The researcher spread 
questionnaires to 35 students in each 
school. The results found that all 
teenagers have more than one online 
social media account. Mostly 
teenagers using Facebook social 
media accounts but other social 
media accounts like Line, Instagram, 
WhatsApp and Blackberry 
Messanger are also used by 
teenagers. Based on the results of 
preliminary data that has been done 
found that the activities of teenagers 
in using social media online is 
dominated by post status behavior. 
The results show that most teenagers 
love to pour out their feelings in 
online social media. 
      The researcher held an interview 
on November 9, 2017 to two students 
with the initials T and M. Interview 
result concluded that in the 
association circle in SMP N 
Makassar has found many cases 
about violations of school rules 
conducted by the students and one of 
the cases involving social media. 
       The case of juvenile delinquency 
in SMP N Makassar, that is smoking 
behavior, disputes, fighting and 
brawl. Cases of disputes between 
adolescents occur due to a status 
message on social media that 
mutually offensive resulting in a 
bickering that resulted in severing 
friendships. 
Devito (2011) argues that self-
disclosure is information about one's 
self, thoughts, feelings and 
behaviors. Self-disclosure is based 
on the degree of information that 
reflects individuals personally about 
the deepest feelings of the self. 
Aspects of self-disclosure are 
argued by Devito (Hutagalung, 2007) 
ie aspects of size, valence, accuracy 
and honesty, intent and purpose, and 
intimacy. Aspects of the size that is 
related to the frequency of frequency 
and duration of individual messages 
do self-disclosure. The Valence 
aspect is the quality of positive and 
negative information of self-
disclosure behavior that is shared 
with others. The aspect of accuracy 
and honesty is the behavior of 
individual self-disclosure in terms of 
self-knowledge and being totally 
honest in sharing information about 
self. Aspects of purpose and intent 
that individuals have awareness in 
revealing information about 
themselves and know the purpose of 
self-disclosure done. The aspect of 
intimacy refers to personal self-
disclosure and sharing information 
about oneself to people who are 
trusted. 
One of the factors that influence 
individual to do self-disclosure is 
topics of the self-disclosure. Types 
of self-disclosure topics can be 
intimate feelings and thoughts that 
should not be spread on social media. 
Individuals have their own control in 
controlling the topic of self-
disclosure. 
Teenagers are meant to be able to 
choose a result or an action based on 
something that is believed by them. 
The selection of topics of self-
disclosure expressed in social media 
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is concerned with the control of 
youth decisions before disclosing 
themselves in social media. 
Mailoor (2017) suggests the 
results of research on the effect of 
using social media Snapchat on 
student self-disclosure. The results of 
the study found that 51 respondents 
conducted self-disclosure by 
disclosing and sharing information 
about themselves through social 
media Snapchat. Shared information 
such as personal life, thoughts and 
ideas, views on religion, work and 
college assignments, views on sex 
and relationships, expressing feelings 
of sadness or happiness, and 
activities related to hobbies. 
Arnus's research (2016) suggests 
the results of qualitative studies of 20 
IAIN Kendari students as research 
subjects, the results showed that 
most respondents write the status of 
social media accounts facebook with 
the aim of doing self-disclosure. 
Respondents expressed feelings 
related to the problems experienced 
through online social media. 
Teenagers can freely express 
themselves in online activities on 
social media. The results also show 
that most respondents do self-
disclosure through online social 
media. Teenagers do self-disclosure 
based on the topic of personal 
problems and feelings felt by 
respondents in the form of posting 
status or chat. 
Based on the description above, the 
hypothesis in this study is there is a 
negative relationship between self-
control with self-disclosure of young 
women online social media users. 
The higher the self-control, the lower 
the self-disclosure in adolescents in 
using online social media, on the 
contrary the lower the self-control 
then the higher the self-disclosure in 





The dependent variable in this study 
is self-disclosure. Self-disclosure is 
adolescents behavior in 
disseminating all information, 
feelings, and thoughts about 
themselves. Independent variable in 
this research is self control. Self-
control is the ability of adolescents in 
controlling themselves and 
behaviour. 
      Population in this research is 
adolescents early age 12-15 years 
old, using social media online, 
female gender which is student of 
SMP Nasional Makassar amounted 
to 438 students. 
      The sampling technique used is 
proportionate stratified random 
sampling.The researchers determined 
the number of samples from the 
population developed by Isaac and 
Michael with a significance level 
95% (Widiyanto, 2013). Based on 
the table, then obtained the number 
of samples as many as 195 students. 
Data collection methods used in this 
study using two scales namely the 
scale of self-disclosure and self-
control scale that is prepared by the 
researchers themselves. Type of used 
scale is Likert scale, with range 0-4. 
The scale of self-disclosure is 
structured with reference to the 
aspects proposed by Devito 
(Hutagalung, 2007) consisting of five 
aspects, ie size, valence, accuracy 
and honesty, objective and purpose, 
and intimacy. The alpha scale 
reliability obtained from the test 
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results on the self-disclosure scale, 
which is the reliability of self-
disclosure tested to 73 subjects 
consisting of 25 items having a 
cronbach's alpha value of 0.633. 
Based on the classification criteria of 
reliability scores, self-disclosure 
scales fall into the low category. 
There are 9 items that died after the 
test, so the amount of items to 16 
items with alpha reliability 
coefficient is 0.858 including high 
category. This value indicates that 
the scale of self-disclosure is quite 
feasible to use. 
The self-control scale is structured 
with reference to the aspect put 
forward by Averill (Ghufron & 
Risnawita, 2016), namely behavior 
control, cognitive control, and 
decision control. 
The reliability of alpha scale 
obtained from the test results on the 
self-control scale, which is reliability 
of self-controlled scale that is being 
tested to 73 subjects consisting of 19 
items has a value of cronbach's alpha 
is 0.714. Based on the classification 
criteria of reliability scores, self-
control scales included in the 
category enough. There are 6 items 
that died after the trial, so the amount 
of items to 13 items with alpha 
reliability coefficient is 0.704 
included to enough category. The 
value indicates that the self-control 
scale is worth using. 
The scale validity of this study is 
tested using Aiken's V statistics and 
obtained that all the self-disclosure 
scale and self-control scale ranged 
from 0.58 to 0.75. These results 






RESULT AND DISCUSSION 
Subjects in this study amounted to 
198 adolescent girls online social 
media users in SMP N Makassar 
aged 12-15 years. 
Table 1.Deskriptive of research 
subject by age 
 
Table 2.Categorization and 
interpretation of self-disclosure 
score 
 
The data in table 2 shows that 
behavior of self-disclosure of young 
women in SMP NMakassar is in the 
medium category. That is, 
respondents do self-disclosure in 
sufficient category. This condition 
can be interpreted that some research 
respondents want to express 
themselves as it is as one way to 
communicate and present themselves 
by way of pouring the hearts of 







12 years old 10 5,0% 
13  years old 70 35,5% 
14  years old 79 39,8% 
15  years old 39 19,6% 







12 6,06 Very high 
55 27,77 High 
61 30,80 Medium 
59 29,79 Low 
11 5,55 Very low 
198 100  
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enough category to consider 
information before posting personal 
disclosures on social media. Topic 
factors affect teenagers in doing self-
disclosure in online social media. 
Young women in Makassar National 
Junior High School choose a specific 
topic that is by posting status about 
personal problems and adolescent 
emotional condition openly in social 
media but still be in medium 
category that is adolescent girl also 
keep thinking and considering topic 
of self expression before post social 
dimedia. 
      This is in accordance with the 
theory put forward by Devito 
(Dayakisni & Hudaniah, 2006), the 
risks that result from self-disclosure, 
one of which is the intrapersonal 
difficulties and material losses 
Teenagers who are in the medium 
category in expressing themselves 
due to adolescents consider before 
engaging in social media disclosure 
to avoid rejection and lack of 
support, such as ridicule and 
ostracism by others, disconnection of 
friendships, and controversy. 
 
Table 3.Categorization and 
interpretation of self-control score. 
The data in table 3 shows that control 
of young women in SMP N 
Makassar is in the medium category. 
This indicates that young women are 
quite able to control themselves in 
using social media to perform self-
disclosure. This condition can be 
interpreted that the respondent is 
quite capable in controlling and 
directing the behavior, thinking and 
information and enough able to take 
the decision of every incident in 
order not to do self-disclosure in 
social media by uploading status or 
photo containing information about 
self. In line with the theory put 
forward by Ghufron & Risnawita 
(2016) moderate self-control can be 
interpreted enough to direct the 
behavior toward positive and 




      Result of hypothesis test by using 
Spearman technique show that 
correlation value between self 
control with self-disclosure with 
significance value p = 0,004. These 
values indicate that there is a 
significant relationship between self-
control and self-disclosure of young 
women online social media users. 
The results of this study supported 
by research conducted by Wahdah 
(2016) who examined the 
relationship of self-control and self-
disclosure to the intensity of use of 
facebook with a significance level of 
0,000 shows a significant 
relationship between self-control 
variables and self-disclosure with the 
intensity of use of facebook.  
      r value table in this study 
amounted to r = 0.204 which 








11 5,55 Very high 
41 20,70 High 
95 47,97 Medium 
40 20,20 Low 
11 5, 55 Very low 
198 100  
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relationship between self-control 
with self-disclosure of young women 
online social media users. Based on 
the results of correlation coefficient 
analysis between self-control 
variables with self-disclosure of r = 
0.204 with significance value p = 
0.004 indicates Ha rejected and H0 
accepted. It was found that there is a 
positive relationship between self-
control and self-disclosure of young 
women online social media users, the 
higher the self-control, the higher the 
self-disclosure and the lower the self-
control, the lower the self-disclosure 
behavior of online social media 
users. This is not in line with the 
hypothesis proposed by the 
researchers that there is a negative 
relationship between self-control 
with self-disclosure of young women 
online social media users, the higher 
the self-disclosure in social media 
then the lower the self-control, on the 
contrary the lower the self-disclosure 
in social media then the higher the 
self-control. Researchers conclude 
that the hypothesis in this study was 
rejected that there is no negative 
relationship between self-control 
with self-disclosure of young women 
online social media users. 
      Results of field data supported by 
interviews conducted by researchers. 
Researchers interviewed female 
students in SMP N Makassar as 
many as 7 people. The interview was 
conducted on April 6, 2018. The 
interview result found that 7 students 
admitted that the activities carried 
out in social media are chatting, 
posting current status / photo / video, 
posting about the location, giving 
like and commenting in other 
people's posts, looking at other 
people's profiles, shopping online, 
and reading notifications homepage 
on social media like: friend status 
post, latest news that is viral. There 
are 3 students who prefer to keep 
their own problems or choose silence 
by not spreading information of self-
disclosure in social media. 
      Researchers conducted 
interviews on 4 other students, the 
result stated that the students do self-
disclosure in social media with not 
too extream that is doing self-
disclosure with as necessary and 
choose to tell directly the problems 
experienced and feelings felt to 
people believed. Adolescents avoid 
posting social media issues in order 
to avoid disputes and disputes in 
social media. Activities of self-
disclosure done by the student who 
post the status of the mood by adding 
a symbol sad, crying, disappointed, 
upset and angry. Students also post 
on social media containing pictures 
or statuses containing quotes about 
romance, life and friendship. 
Students also admitted that in some 
situations will encourage students to 
express themselves when students 
have the opportunity and desire to do 
self-disclosure, do not have the right 
person to tell the feelings and 
problems experienced so choose 
social media to express themselves. 
Based on the results of these 
interviews the researchers took the 
conclusion that if the individual 
perform self-disclosure offline is 
high compared to self-disclosure 
online then the individual has high 
self-control that is able to limit post 
behavior status in social media. 
Conversely, if the individual 
performs offline self-disclosure is 
low compared to online self-
disclosure then the individual has 
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low self-control that is less able to 
limit behavior in expressing 
themselves in social media. 
This is supported by Johari Window 
theory proposed by Kleinke (Devito, 
1997) states that there are four areas 
of self-awareness which is the 
foundation for individuals in 
expressing themselves, two of them 
are first, open area (open self) is the 
individual has all information about 
self, behaviors, attitudes, feelings, 
desires and communications known 
to himself and others. Second, the 
hidden area is contained all the 
things known to the individual about 
himself as well as about others but 
the individual chooses to store the 
disclosure it self without 
communicating to others. 
Devito (2011) suggests the factors 
that affect the individual in terms of 
self-disclosure is related to the large 
factor of the group that affect the 
individual in expressing themselves. 
Self-disclosure occurs more in small 
groups than in larger groups. Diad (a 
group of two people) is the most 
suitable environment for self-
disclosure. Individuals who perform 
self-disclosure can respond carefully 
to one audience. Topical factors also 
affect the individual in opening up. 
In general, the more negative a topic, 
the individual requires self-control in 
revealing information about self. 
      The results of this study correlate 
the self-disclosure behavior with 
adolescent self-control in SMP 
Nasional Makassar in using online 
social media. Teenagers who have 
good self-control will tend to direct 
behavior on positive consequences. 
Teens in making decisions will 
consider carefully. 
      According to Piaget, adolescents 
are at a formal operational thinking 
stage that ranges from age 11 to age 
15 years. Teenagers are able to think 
abstractly, idealist and logically able 
to arrange and solve problems 
systematically. This is also related to 
the development of adolescent 
cognition in realistic decision 
making. Real world decisions occur 
in a stressful atmosphere that 
includes factors of emotional 
engagement (Santrock, 2002). 
      Hurlock argues that teenage 
emotional patterns will be more 
stable with age. Teenagers are able to 
assess the situation critically first 
before reacting emotionally is able to 
ignore stimuli that can cause 
emotional outburst so that teenage 
emotions can be stable and not 
changeable. Teenagers will be able 
to reach their emotional maturity 
when adolescents are able to learn to 
get a picture of situations that can 
generate emotional reactions by 
talking about personal issues with 
others. 
     Openness, feelings and personal 
problems are influenced by some 
sense of security in social 
relationships and to the likes of 
making teenagers wishing to reveal 
personal problems to a particular 
person. Important social changes in 
adolescence include increased peer 
influences, more mature social 
behavior patterns, new social 
groupings and new values in the 
election of friends. Teenagers are 
expected to develop interpersonal 
relationships through interest in 
pemlihan friends with the aim to gain 
a sense of security when in between 
friends and talk about interesting 
things and problems experienced so 
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that adolescents have the opportunity 
to release the heart and gain a new 
view of the problems encountered 
(Hurlock, 1980). 
      This is related to the social 
development of teenagers can no 
longer ignore the important role of 
digital space that makes teens try to 
find identity. Teenagers also often 
disclose personal information and 
develop relationships via the internet 
(Schouten, Valkenburg & Peter, 
2007). The dynamics of adolescent 
social development including age 
and gender differences can only be 
understood if they can be integrated 
into major changes in online and 
offline media environments and 
interpersonal theory and research in 
adolescence (Valkenburg, Sumter & 
Peter, 2011). 
Self-disclosure can occur offline or 
online. In line with the results of 
Valkenburg’s research, Sumter & 
Peter (2011) who examines the 
comparison of adolescent self-
disclosure behavior online and 
offline suggests that teenagers who 
do self-disclosure online can also 
encourage and enrich the offline 
disclosure of teenagers using online 
media to build relationships 
especially in expressing themselves. 
Subjects of 690 teenagers aged 
between 10-17 years found that as 
many as 64% of teens reveals 
themselves offline rather than 
through online media. 
      Self-control and self-disclosure 
behavior of adolescent girls in social 
media has a positive relationship that 
the higher the self-disclosure then the 
higher the self-control of 
adolescents, and vice versa. Level of 
behavior of self-disclosure of SMP 
Nasional Makassar students are in 
the medium category. This condition 
can be interpreted that some 
teenagers express themselves 
through social media as it is as one 
way of presenting themselves by way 
of devoting everything that happens 
in adolescents but some teenagers 
tend to close themselves or less 
openly about themselves through 
online social media and prefer reveal 
themselves in an offline context. The 
weakness of this research is that this 
research is conducted on the early 
teenagers of female only, so that at 
the time of field research in every 
class of female adolescent is not 
collected as a whole in one room so 
that adolescent of man disturb the 
process of filling of scale in research 
subject. This study does not prove 
the existence of a negative 
relationship between the two 
variables so as to elicit a new 




Based on the results of data analysis 
conducted in this study, the authors 
concludes that based on the 
hypothesis test showed that the value 
of coefficient correlation of self-
control variables with self-disclosure 
of 0.204 or 2.04% (r = 0.204) with a 
significance value of 0.004 (p <0 , 
05). So that the researcher concludes 
that there is a significant but positive 
relationship between self disclosure 
variable with self control variable in 
adolescent of online social media 
user, so Ha is rejected and H0 
accepted, ie there is no negative 
relationship between self-control 
with self-disclosure of young women 
media users social online. 
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Based on the conclusions of the 
study, the authors provide some 
recommendations in the form of 





      The author expects that 
adolescents can use social media in 
accordance with needs. Adolescents 
are also expected to consider the 
content of information uploaded on 
social media by limiting self-
disclosure posting in order to avoid 
adverse effects for adolescents such 
as, causing disputes or fights. 
 
2. Parents 
Parents are expected to provide 
supervision to the child and establish 
a warm and intimate communication 
relationship in the family so that 
children can reduce the use of social 
media as a medium of 
communication in doing self-
disclosure so as to minimize the use 
of online social media. 
 
3. Teachers 
The school side, in this case the 
teacher, is expected to make the 
guidance and counseling program 
more effective in handling the 
student's problem. 
4. For Next Researchers 
a. The researchers are then 
expected to conduct research 
by comparing self-disclosure 
behaviour online and offline. 
b. The next researchers are 
expected to conduct a more 
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